
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program analisis
kebutuhan diklat dalam rangka perencanaan pendidikan dan pelatihan
aparatur (studi kasus pada badan pendidikan dan pelatihan Departemen
Dalam Negeri)
Andi Ony Prihartono, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=73874&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat terdapat tiga strategi yang dapat dilakukan. Salah satu strategi

tersebut yaitu intervensi yang dilakukan oleh pemerintah, karena pemerintah melalui aparat birokrasinya

berperan untuk menjalankan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat, mendorong kemajuan

masyarakat dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan keadilan. Kemajuan masyarakat tersebut dapat

berwujud tatanan kehidupan masyarakat madani, yaitu suatu masyarakat yang dapat memberikan kontribusi

yang lebih besar dalam proses pelaksanaan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat.

 

Untuk menghadapi hal itu aparatur birokrasi secara terus menerus dan terprogram harus meningkatkan dan

ditingkatkan kemampuannya agar secara internal dapat melaksanakan tugas organisasi dan secara eksternal

dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

 

Peningkatan dan pemantapan profesionalisme aparatur pemerintah (Depdagri dan Pemda) melalui

pendidikan dan pelatihan aparatur merupakan salah satu fungsi yang vital hares dilaksanakan oleh Badan

Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri dalam rangka membina dan mengembangkan kualitas

profesional aparat birokrasi pemerintahan.

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan perlu dilakukan Analisis Kebutuhan Diklat

sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi secara tepat kemampuan yang dibutuhkan atau yang belum

dimiliki oleh aparatur dalam pelaksanaan tugas-tugas kedinasan dilapangan.

 

Akan tetapi pada kenyataannya dilapangan diperoleh fakta bahwa dalam perumusan program diklat aparatur

di Badan Diktat Depdagri tidak melalui tahapan awal perencanaan yaitu melaksanakan analisis kebutuhan

diklat sehingga tidak memberikan hasil yang maksimal dalam perencanaan diklat aparatur.

 

Sehubungan dengan hal tersebut, permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : untuk

mengetahui mengapa program ini tidak dapat berjalan sesuai dengan normative yang ada serta untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam pelaksanaan analisis kebutuhan diklat agar

program ini dapat berjalan sesuai dengan rencana awal kebijakan ini dikeluarkan .

 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan teori dan konsep tentang analisis kebutuhan diklat, perencanaan

dan pendidikan dan pelatihan aparatur serta analisis kebutuhan diklat sebagai sebuah program kebijakan

Badan Diklat Depdagri. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik

pengumpulan data memakai teknik wawancara studi kepustakaan serta dokumentasi. Berdasarkan hasil
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penelitian dilapangan data yang telah terkumpul akan dianalisis untuk menjawab permasalahan penelitian

ini.

 

Penelitian ini berkesimpulan bahwa, pelaksanaan program analisis kebutuhan diktat tidak dapat berjalan

sesuai dengan ketentuan normatif yang ada karena lemahnya unsur perencanaan pada saat program ini akan

ditetapkan sehingga program ini terlihat tidak rasional, integrative dan fleksibel. Disamping itu terdapat tiga

faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan program ini.

 

Faktor tersebut berupa ada tidaknya kewenangan pelaksanaan program analisis kebutuhan diktat,

karakteristik pelaku kebijakan (stakeholders) serta pengaruh lingkungan intern dan ekstern yang turut

mempengaruhi kebijakan pelaksanaan program analisis kebutuhan diklat. Ketiga faktor tersebut saling

mempengaruhi dan terkait satu dan lainnya.


